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ABSTRAK

Kegiatan literasi bahasa Inggris di sekolah dasar masih menghadapi keterbatasan bahan
bacaan yang menarik, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Bahan
bacaan yang tersedia belum banyak mengintegrasikan aktivitas dan budaya sekolah sebagai
bagian dari pengalaman belajar. Penelitian ini bertujuan mengembangkan bahan bacaan
bahasa Inggris bergambar berbasis budaya sekolah yang valid, praktis, dan efektif sebagai
pendukung pembelajaran membaca. Penelitian menggunakan metode Research and
Development (R&D) dengan model ADDIE yang meliputi analysis, design, development,
implementation, dan evaluation. Produk dikembangkan berdasarkan analisis kebutuhan
melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Validasi dilakukan oleh ahli materi,
media, dan bahasa, sedangkan implementasi melibatkan peserta didik kelas IV SD Unggulan
Hamzanwadi dan SD Negeri 3 Pancor. Data dikumpulkan melalui lembar validasi, observasi,
angket respons, dan tes membaca sebelum serta sesudah penggunaan produk. Analisis
dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan menggunakan Normalized Gain (N-Gain). Hasil
menunjukkan tingkat kelayakan sebesar 88,67% dengan kategori sangat baik, respons
pengguna positif, dan peningkatan kemampuan membaca pada kategori sedang. Produk layak
digunakan sebagai bahan pendukung pembelajaran membaca dan literasi bahasa Inggris di
sekolah dasar.

Kata Kunci: Budaya Sekolah, Bahan Bacaan Bergambar, Literasi, Bahasa Inggris, ADDIE

ABSTRACT

English literacy activities in elementary schools still face limitations in the availability of
engaging, contextual reading materials that suit students’ characteristics. Existing materials
rarely integrate school activities and culture as part of students’ learning experiences. This
study aimed to develop illustrated English reading materials based on school culture that are
valid, practical, and effective in supporting reading instruction. This study employed a
Research and Development (R&D) method using the ADDIE model, consisting of analysis,
design, development, implementation, and evaluation stages. The product was developed
based on a needs analysis through observation, interviews, and document analysis. Validation
was conducted by material, media, and language experts, while implementation involved
fourth-grade students at SD Unggulan Hamzanwadi and SD Negeri 3 Pancor. Data were
collected through validation sheets, observations, response questionnaires, and reading tests
administered before and after product use. Data were analyzed descriptively and
quantitatively using Normalized Gain (N-Gain). The results showed an eligibility score of
88.67%, categorized as very good, positive user responses, and moderate improvement in
reading ability. The product is therefore suitable as supplementary material for English
reading instruction and literacy activities in elementary schools.
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PENDAHULUAN

Kemampuan membaca dalam bahasa Inggris merupakan salah satu kompetensi literasi
yang perlu dikembangkan sejak jenjang sekolah dasar sebagai bekal peserta didik dalam
memahami informasi dan berinteraksi dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi,
serta komunikasi global (Dewi et al., 2024; Jati & Purwati, 2024). Pembelajaran bahasa
Inggris pada jenjang sekolah dasar tidak hanya berorientasi pada penguasaan kosakata dan
struktur bahasa, tetapi juga perlu mengembangkan kemampuan memahami informasi,
membangun makna, berpikir kritis, dan menumbuhkan minat membaca. Namun demikian,
kondisi literasi membaca peserta didik Indonesia masih menunjukkan perlunya penguatan
melalui pembelajaran yang lebih kontekstual dan sesuai dengan karakteristik peserta didik.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran membaca bahasa Inggris membutuhkan
bahan bacaan yang tidak hanya sesuai dengan tingkat perkembangan bahasa peserta didik,
tetapi juga mampu menghadirkan pengalaman belajar yang menarik, bermakna, dan dekat
dengan kehidupan sehari-hari.

Salah satu persoalan yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran membaca bahasa
Inggris di sekolah dasar adalah ketersediaan bahan bacaan yang sesuai dengan tingkat
perkembangan kognitif, kemampuan bahasa, serta lingkungan sosial dan budaya peserta didik.
Bahan bacaan yang menggunakan konteks yang jauh dari pengalaman peserta didik
berpotensi menyulitkan proses pemahaman karena peserta didik perlu memahami bahasa
sekaligus menafsirkan konteks yang belum familiar. Dalam pembelajaran bahasa, bahan ajar
yang baik perlu mempertimbangkan kebutuhan, tingkat kemampuan, dan pengalaman belajar
peserta didik agar materi dapat digunakan secara bermakna (Sukarno & Jinabe, 2024;
Dewantara et al., 2024). Keterbatasan konteks yang dekat dengan kehidupan peserta didik
juga dapat menyebabkan pengetahuan awal (prior knowledge) belum dimanfaatkan secara
optimal dalam proses membaca. Padahal, pemahaman terhadap bacaan akan lebih mudah
dibangun ketika informasi baru dapat dihubungkan dengan pengalaman dan pengetahuan
yang telah dimiliki peserta didik.

Salah satu konteks yang berpotensi digunakan untuk mengatasi persoalan tersebut
adalah budaya sekolah. Budaya sekolah dalam penelitian ini dipahami sebagai kumpulan
nilai, kebiasaan, aktivitas, lingkungan, interaksi, dan praktik keseharian yang dialami peserta
didik dalam kehidupan sekolah. Konteks tersebut dapat berupa kegiatan literasi, kebersihan
lingkungan, kegiatan bersama, interaksi antara guru dan peserta didik, kegiatan
ekstrakurikuler, serta kebiasaan positif lainnya yang menjadi bagian dari kehidupan sekolah.
Pengintegrasian budaya sekolah ke dalam bahan bacaan bahasa Inggris memungkinkan
peserta didik membaca teks yang memiliki keterkaitan dengan pengalaman mereka sendiri.
Dengan demikian, budaya sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tema bacaan, tetapi juga
sebagai konteks yang dapat mengaktifkan pengetahuan awal peserta didik dan membantu
mereka membangun makna terhadap informasi baru. Pembelajaran yang mengaitkan materi
dengan lingkungan dan pengalaman peserta didik juga berpotensi menciptakan pengalaman
belajar yang lebih kontekstual dan bermakna (Mubarok et al., 2022; Rangngan et al., 2026).
Selain mendukung pemahaman bacaan, pengintegrasian budaya sekolah dapat memperkuat
keterlibatan peserta didik, pembentukan karakter, dan identitas positif terhadap lingkungan
sekolah.

Selain konteks bacaan, karakteristik penyajian bahan juga menjadi aspek penting dalam
pembelajaran membaca bahasa Inggris pada jenjang sekolah dasar. Peserta didik sekolah
dasar masih membutuhkan dukungan konkret dan visual untuk memahami informasi yang
disajikan melalui bahasa asing. Penggunaan ilustrasi atau gambar dapat membantu peserta
didik menghubungkan informasi verbal dengan representasi visual sehingga makna teks lebih
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mudah dipahami. Bahan bacaan bergambar juga dapat menarik perhatian, meningkatkan
motivasi belajar, memperjelas makna kosakata baru, dan memberikan dukungan visual yang
membantu peserta didik memahami teks berbahasa Inggris (Muhsinin et al., 2024; Siregar et
al., 2026). Oleh karena itu, integrasi ilustrasi yang relevan dengan teks dan konteks kehidupan
peserta didik menjadi penting dalam pengembangan bahan bacaan bahasa Inggris. Kombinasi
antara konteks yang familiar melalui budaya sekolah dan dukungan visual melalui gambar
diharapkan dapat memberikan scaffolding bagi peserta didik dalam memahami kosakata,
informasi, dan makna keseluruhan teks.

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar
berbasis budaya maupun penggunaan media bergambar dapat memberikan kontribusi positif
terhadap pembelajaran bahasa Inggris peserta didik sekolah dasar. Bahan ajar yang
mengintegrasikan unsur budaya dapat membantu menciptakan pembelajaran yang lebih dekat
dengan pengalaman peserta didik, sedangkan penggunaan media bergambar dapat
meningkatkan perhatian, motivasi, dan dukungan pemahaman terhadap materi yang dipelajari
(Ulfa, 2022; Adnyani et al., 2021). Penelitian mengenai pembelajaran kontekstual juga
menunjukkan bahwa keterkaitan antara materi pembelajaran dan kehidupan sehari-hari dapat
membantu peserta didik memahami materi secara lebih bermakna. Meskipun demikian,
penelitian terdahulu tersebut cenderung mengembangkan unsur budaya lokal masyarakat,
bahan ajar kontekstual, atau media bergambar sebagai pendekatan yang berdiri sendiri.
Integrasi antara budaya sekolah sebagai konteks isi dan ilustrasi visual sebagai pendukung
pemahaman ke dalam bahan bacaan bahasa Inggris yang secara khusus ditujukan untuk
kegiatan literasi membaca peserta didik sekolah dasar masih belum banyak dikaji. Dengan
demikian, terdapat ruang penelitian untuk mengembangkan bahan bacaan yang tidak hanya
menggunakan bahasa yang sesuai dengan kemampuan peserta didik, tetapi juga mengangkat
lingkungan dan pengalaman nyata mereka sebagai sumber konteks pembelajaran.

Kebutuhan tersebut diperkuat oleh hasil observasi awal dan analisis kebutuhan yang
dilakukan di SD Unggulan Hamzanwadi dan SD Negeri 3 Pancor. Hasil identifikasi
menunjukkan bahwa kegiatan literasi bahasa Inggris belum didukung oleh bahan bacaan
pendamping yang secara khusus memanfaatkan konteks kehidupan sekolah dan karakteristik
peserta didik. Guru masih menjadikan buku teks sebagai sumber utama pembelajaran,
sedangkan bahan bacaan tambahan yang memuat aktivitas, lingkungan, kebiasaan, dan
budaya sekolah belum tersedia secara memadai. Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik
memiliki keterbatasan dalam memperoleh bahan bacaan bahasa Inggris yang dekat dengan
pengalaman mereka. Temuan awal ini menunjukkan adanya kebutuhan terhadap bahan bacaan
yang lebih kontekstual, menarik, dan sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik
sehingga dapat digunakan sebagai pendukung pembelajaran membaca bahasa Inggris di
sekolah dasar.

Berdasarkan permasalahan dan celah penelitian tersebut, penelitian ini menawarkan
kebaruan melalui integrasi budaya sekolah dan ilustrasi visual ke dalam pengembangan bahan
bacaan bahasa Inggris untuk peserta didik sekolah dasar. Bahan bacaan yang dikembangkan
tidak hanya menyajikan teks bahasa Inggris dengan dukungan gambar, tetapi juga
mengangkat aktivitas, lingkungan, kebiasaan, nilai, dan pengalaman yang terdapat dalam
kehidupan sekolah sebagai konteks isi bacaan (Kaka et al., 2024; Intang et al., 2023).
Integrasi tersebut diharapkan menghasilkan bahan bacaan yang lebih kontekstual, autentik,
dan sesuai dengan pengalaman peserta didik sehingga dapat mendukung proses pemahaman
dan keterlibatan mereka dalam kegiatan membaca. Pengembangan produk dilakukan
menggunakan model ADDIE sebagai prosedur sistematis yang mencakup tahap analisis
kebutuhan, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Produk yang dihasilkan
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selanjutnya dinilai berdasarkan aspek validitas, kepraktisan, dan efektivitas untuk memastikan
kelayakannya sebagai bahan bacaan pendukung pembelajaran membaca bahasa Inggris.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan mengembangkan bahan bacaan
bahasa Inggris bergambar berbasis budaya sekolah untuk peserta didik sekolah dasar serta
menguji validitas, kepraktisan, dan efektivitas produk sebagai bahan pendukung pembelajaran
membaca bahasa Inggris. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan bahan bacaan yang kontekstual dan sesuai dengan karakteristik peserta didik,
sekaligus mendukung penguatan budaya literasi sekolah dan peningkatan kualitas
pembelajaran bahasa Inggris pada jenjang pendidikan dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian in1 menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model
ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation.
Penelitian dilaksanakan di SD Unggulan Hamzanwadi dan SD Negeri 3 Pancor pada semester
genap Tahun Pelajaran 2025/2026. Subjek penelitian meliputi guru kelas, validator ahli, dan
peserta didik kelas IV. Validator terdiri atas ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa yang
menilai kelayakan bahan bacaan sebelum diimplementasikan. Tahap analysis dilakukan
melalui observasi pembelajaran, wawancara dengan guru, dan studi dokumentasi untuk
mengidentifikasi kondisi pembelajaran bahasa Inggris, karakteristik peserta didik,
ketersediaan bahan bacaan, serta kebutuhan terhadap bahan bacaan yang kontekstual. Tahap
design mencakup penetapan tujuan pembelajaran, pemilihan materi dan kosakata, penyusunan
alur bacaan, desain ilustrasi, tata letak, serta penyusunan instrumen penelitian.

Tahap development dilakukan dengan menyusun prototipe bahan bacaan bahasa
Inggris bergambar berbasis budaya sekolah berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan
rancangan yang telah ditetapkan. Produk kemudian divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan
ahli bahasa untuk memperoleh penilaian terhadap kelayakan isi, penyajian, visual, dan
penggunaan bahasa. Saran dan masukan validator digunakan sebagai dasar revisi produk
sebelum tahap implementasi. Tahap implementation dilakukan melalui uji coba bahan bacaan
pada peserta didik kelas IV dalam pembelajaran bahasa Inggris. Peserta didik menggunakan
produk yang telah direvisi dan memberikan respons terhadap aspek isi, tampilan, bahasa, dan
kemudahan penggunaan. Efektivitas produk diketahui melalui pengukuran kemampuan
membaca bahasa Inggris sebelum (pre-test) dan sesudah (post-fest) penggunaan bahan
bacaan. Tahap evaluation dilakukan secara formatif pada setiap tahapan pengembangan dan
secara sumatif setelah implementasi untuk menilai kualitas akhir produk berdasarkan hasil
validasi, respons peserta didik, dan peningkatan kemampuan membaca.

Instrumen penelitian terdiri atas lembar observasi, pedoman wawancara, lembar
validasi ahli, angket respons peserta didik, dan tes kemampuan membaca bahasa Inggris. Data
kualitatif berupa hasil observasi, wawancara, serta komentar dan saran validator dianalisis
secara deskriptif untuk mengidentifikasi kebutuhan dan menjadi dasar perbaikan produk. Data
kuantitatif dari validasi ahli dan angket respons peserta didik dianalisis menggunakan statistik
deskriptif berupa skor rata-rata dan persentase untuk menentukan tingkat kelayakan dan
kepraktisan produk. Efektivitas bahan bacaan dianalisis menggunakan Normalized Gain (N-
Gain) berdasarkan perbedaan skor pre-test dan post-test untuk mengetahui tingkat
peningkatan kemampuan membaca bahasa Inggris peserta didik setelah menggunakan produk
yang dikembangkan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tahap analisis dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan guru dan peserta didik
terhadap bahan bacaan bahasa Inggris yang dapat mendukung pembelajaran dan kegiatan
literasi di sekolah dasar. Analisis dilakukan melalui observasi pembelajaran, wawancara
dengan guru, dan identifikasi terhadap bahan ajar yang digunakan. Hasil observasi
menunjukkan bahwa buku teks masih menjadi sumber belajar utama, sedangkan bahan bacaan
pendukung untuk kegiatan literasi bahasa Inggris masih terbatas. Materi yang digunakan juga
cenderung berfokus pada penguasaan kosakata dan latihan soal, sementara bacaan yang
mengangkat konteks kehidupan peserta didik dan budaya sekolah belum tersedia secara
memadai.

Tabel 1. Hasil Analisis Kebutuhan Guru dan Peserta Didik

Aspek Temuan

Buku teks masih menjadi sumber belajar utama; bahan bacaan

Bahan ajar pendukung untuk literasi bahasa Inggris masih terbatas.

Minat membaca bahasa Inggris peserta didik relatif rendah karena bahan

Mi .
inat membaca bacaan kurang menarik dan belum kontekstual.

Materi bacaan lebih banyak mengangkat budaya luar dan belum

Konteks bacaan mengintegrasikan budaya sekolah.

Media Belum tersedia bahan bacaan bergambar yang sesuai dengan karakteristik
pembelajaran peserta didik sekolah dasar.

Guru memerlukan bahan bacaan kontekstual berbasis budaya sekolah

Kebutuhan guru yang menarik, mudah digunakan, dan mendukung pembelajaran literasi.

Peserta didik membutuhkan bahan bacaan bergambar dengan bahasa
sederhana, ilustrasi menarik, dan cerita yang dekat dengan kehidupan
sekolah.

Kebutuhan
peserta didik

Berdasarkan Tabel 1, hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa terdapat enam aspek
utama yang menjadi dasar pengembangan produk, yaitu bahan ajar, minat membaca, konteks
bacaan, media pembelajaran, kebutuhan guru, dan kebutuhan peserta didik. Pada aspek bahan
ajar, buku teks masih menjadi sumber belajar utama sehingga bahan bacaan pendukung
literasi bahasa Inggris masih terbatas. Pada aspek minat membaca, peserta didik menunjukkan
minat yang relatif rendah karena bahan bacaan dinilai kurang menarik dan belum kontekstual.
Dari aspek konteks, materi bacaan lebih banyak mengangkat budaya luar dan belum
mengintegrasikan budaya sekolah. Sementara itu, dari aspek media pembelajaran, belum
tersedia bahan bacaan bergambar yang sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah
dasar. Berdasarkan kebutuhan pengguna, guru membutuhkan bahan bacaan yang kontekstual,
menarik, mudah digunakan, dan mendukung literasi, sedangkan peserta didik membutuhkan
bacaan dengan bahasa sederhana, ilustrasi menarik, serta cerita yang dekat dengan kehidupan
sekolah. Temuan tersebut menjadi dasar dalam menentukan karakteristik dan isi produk yang
dikembangkan.
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Hasil wawancara dengan guru memperkuat temuan pada Tabel 1. Guru menyampaikan
bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan memahami isi bacaan bahasa Inggris,
terutama karena keterbatasan kosakata dan terbatasnya media yang dapat menarik perhatian
mereka dalam kegiatan membaca. Guru juga menyampaikan bahwa bahan bacaan yang
mengintegrasikan aktivitas, kebiasaan, dan budaya sekolah sebagai konteks pembelajaran
belum tersedia. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan terhadap bahan bacaan tidak
hanya berkaitan dengan penambahan sumber belajar, tetapi juga dengan penyediaan materi
yang sesuai dengan pengalaman dan karakteristik peserta didik.

Analisis karakteristik peserta didik menunjukkan bahwa peserta didik lebih tertarik pada
bahan bacaan yang menggunakan ilustrasi berwarna, kalimat sederhana, serta cerita yang
berkaitan dengan aktivitas sehari-hari di lingkungan sekolah. Berdasarkan temuan tersebut,
karakteristik produk yang dikembangkan diarahkan pada penggunaan bahasa yang sederhana,
ilustrasi yang relevan, serta pengintegrasian aktivitas dan budaya sekolah sebagai konteks
bacaan. Dengan demikian, hasil analisis kebutuhan menjadi dasar dalam menentukan desain
dan isi bahan bacaan yang dikembangkan.

Hasil Pengembangan Produk

Produk yang dikembangkan berupa bahan bacaan bahasa Inggris bergambar berbasis
budaya sekolah untuk peserta didik kelas IV sekolah dasar. Produk disusun menggunakan
model ADDIE melalui tahapan analisis, desain, pengembangan, validasi, implementasi, dan
evaluasi. Isi bahan bacaan mengangkat berbagai aktivitas dan budaya yang terdapat dalam
kehidupan sekolah, antara lain kegiatan belajar di kelas, pembiasaan karakter, menjaga
kebersihan lingkungan, kerja sama antarsiswa, dan kegiatan literasi. Setiap bagian bacaan
dilengkapi ilustrasi yang relevan, kosakata pendukung, latihan pemahaman bacaan, dan
aktivitas refleksi. Pada tahap pengembangan, produk dirancang dengan mempertimbangkan
karakteristik peserta didik dari aspek kemampuan bahasa, keterbacaan, ilustrasi, dan tingkat
kesulitan materi. Penggunaan kalimat sederhana ditujukan untuk membantu peserta didik
memahami informasi dalam teks, sedangkan ilustrasi digunakan untuk memberikan dukungan
visual terhadap isi bacaan. Produk juga dilengkapi dengan glosarium dan QR Code sebagai
fitur pendukung pembelajaran. Sebelum digunakan dalam tahap implementasi, produk melalui
proses validasi untuk memperoleh penilaian terhadap aspek materi, media, dan bahasa.

Gambar 1. Kerangka Pengembangan Bahan Bacaan Bergambar Berbasis Budaya
Sekolah

(a) Kerangka Pengembangan Produk
[ 1. Analisis [ 2pessin )-.[ 3. Pengembangan }{ 4, Validasi };{ 5. Implementasi }{ 6. Evaluasi }
| .
"

|
& « Vaidasiahimedia | | » Ujicoba kepada * Analisis keefektifan |

+ Pevisi akhi

L R Code,akivitas)

Produk Final: Bahan Bacaan Bergambar Berbasis Kultur Sekolah

Gambar 1 menunjukkan kerangka pengembangan bahan bacaan bergambar berbasis
budaya sekolah yang mengikuti enam tahapan pengembangan, yaitu analisis, desain,

Copyright (c) 2025 EDUCATOR : Jurnal Inovasi Tenaga Pendidik dan Kependidikan
311



EDUCATOR : Jurnal Inovasi Tenaga Pendidik dan Kependidikan

Vol. 5, No. 4, Tahun 2025

e-ISSN : 2807-8659 | p-ISSN : 2807-8829 -
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/educator Jurnal P4l

pengembangan, validasi, implementasi, dan evaluasi. Tahap analisis digunakan untuk
mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran, karakteristik peserta didik, dan ketersediaan bahan
bacaan. Tahap desain mencakup perancangan bahan bacaan, alur cerita, ilustrasi, serta fitur
pendukung. Tahap pengembangan menghasilkan prototipe yang kemudian melalui proses
validasi dan revisi. Produk yang telah direvisi selanjutnya diimplementasikan kepada peserta
didik dan dievaluasi berdasarkan hasil penggunaan produk. Kerangka tersebut menunjukkan
bahwa produk akhir dikembangkan melalui tahapan yang sistematis mulai dari identifikasi
kebutuhan hingga evaluasi produk.

Gambar 2. Tampilan Bahan Bacaan Bergambar Berbasis Budaya Sekolah: (A) Sampul
Depan Dan Belakang Dan (B) Contoh Halaman Isi.

(b) Sampul Depan dan Belakang (c) Contoh Halaman Isi

Our: School, Keeping Our Class Clean Reading in the Morning
‘ - T Lok bl s o oF bt | Evory oy wekeep our class clon. We love eadinginthe morning.
our CU|ture culture and daily activities. We sweep the floor, tidy the desks, We read interesting books
@ Let'sReadand GrowTogether! Let'sread, learn, and take action : and throw the trash in the bin, to get new ideas and knowledge.

10 keep our school clean, green,
and full of positive habits!

Reading makes our mind fresh
and our heart happy.

A clean class makes us
5 easy and happy to learn.

Gambar 2 memperlihatkan tampilan utama bahan bacaan yang dikembangkan. Bagian
(A) menunjukkan sampul depan dan belakang yang menggunakan ilustrasi peserta didik dan
lingkungan sekolah sebagai representasi konteks budaya sekolah. Judul bahan bacaan, Our
School, Our Culture, menunjukkan keterkaitan antara materi bahasa Inggris dan kehidupan
sekolah. Bagian (B) memperlihatkan contoh halaman isi yang memadukan teks bahasa Inggris
sederhana dengan ilustrasi kegiatan menjaga kebersihan kelas dan membaca pada pagi hari.
Penyajian tersebut menunjukkan bahwa konteks bacaan diarahkan pada aktivitas yang dekat
dengan pengalaman peserta didik sehingga teks tidak hanya berfungsi sebagai latihan
membaca, tetapi juga sebagai representasi kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah.

Gambar 3. Glosarium dan QR Code sebagai fitur pendukung bahan bacaan

(d) Glosarium dan QR Code
3 \ [ T
Scan the QR Code!
cl : bersih
ot ke Watch our n
swaep : menae "% Sustainability Dance! "
trash : sampah [
bin : tempat sampah
tidy : merapikan
gotong royong : kerja sama ﬁ
reuse : menggunakan kembali
recycle : mendaur ulang

sustainability : keberfanjutan
environment : lingkungan ———————
; https://bit.ly/sustainability-dance
WS |

Gambar 3 menunjukkan dua fitur pendukung yang terdapat dalam bahan bacaan, yaitu
glosarium dan QR Code. Glosarium memuat kosakata yang digunakan dalam bacaan beserta
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padanan maknanya dalam bahasa Indonesia, seperti clean, sweep, trash, bin, tidy, gotong
royong, reuse, recycle, sustainability, dan environment. Fitur tersebut ditujukan untuk
membantu peserta didik memahami kosakata yang berpotensi menjadi kendala dalam
membaca teks bahasa Inggris. Sementara itu, QR Code menyediakan akses terhadap materi
tambahan berupa video yang berkaitan dengan tema keberlanjutan. Kehadiran kedua fitur
tersebut memperluas fungsi bahan bacaan sebagai sumber belajar yang tidak hanya
menyajikan teks dan ilustrasi, tetapi juga menyediakan dukungan kosakata dan sumber belajar
tambahan.

Hasil Validasi Produk

Validasi produk dilakukan oleh enam penilaian pada tiga aspek, yaitu media, materi,
dan bahasa, yang masing-masing dinilai oleh dua validator. Penilaian dilakukan untuk
mengetahui kelayakan bahan bacaan sebelum digunakan pada tahap implementasi. Hasil
validasi digunakan sebagai dasar untuk mengidentifikasi bagian produk yang masih
memerlukan perbaikan, terutama pada aspek isi, tampilan, dan penggunaan bahasa.

Tabel 2. Hasil Validasi Bahan Bacaan

Véliilzle;(si Validator Pef(:i::;an Masli(s(i)ll;lal Per(s“;?)tase Kategori
Media Validator 1 68 85 80,00 Baik
Media Validator 2 85 85 100,00 Sangat Baik
Materi Validator 1 40 50 80,00 Baik
Materi Validator 2 38 50 76,00 Baik
Bahasa Validator 1 50 50 100,00 Sangat Baik
Bahasa Validator 2 48 50 96,00 Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 2, hasil validasi bahan bacaan memperoleh persentase kelayakan
yang bervariasi pada aspek media, materi, dan bahasa. Pada aspek media, Validator 1
memberikan skor 68 dari skor maksimal 85 atau sebesar 80,00% dengan kategori baik,
sedangkan Validator 2 memberikan skor 85 dari skor maksimal 85 atau sebesar 100,00%
dengan kategori sangat baik. Pada aspek materi, Validator 1 memberikan skor 40 dari skor
maksimal 50 atau sebesar 80,00% dan Validator 2 memberikan skor 38 dari skor maksimal 50
atau sebesar 76,00%; keduanya berada pada kategori baik. Sementara itu, pada aspek bahasa,
Validator 1 memperoleh skor 50 dari skor maksimal 50 atau sebesar 100,00%, sedangkan
Validator 2 memperoleh skor 48 dari skor maksimal 50 atau sebesar 96,00%, dan keduanya
berada pada kategori sangat baik. Jika seluruh penilaian validator dihitung secara keseluruhan,
diperoleh rata-rata persentase sebesar 88,67% dengan kategori sangat baik. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa produk telah memenuhi kelayakan pada aspek media, materi, dan bahasa
serta dapat dilanjutkan ke tahap implementasi setelah dilakukan revisi berdasarkan masukan
validator. Berdasarkan masukan validator, beberapa perbaikan dilakukan sebelum produk
diimplementasikan. Perbaikan tersebut mencakup penyederhanaan beberapa kalimat agar
lebih sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik, penyesuaian ukuran huruf untuk
meningkatkan keterbacaan, serta penyempurnaan ilustrasi pada beberapa halaman. Revisi
dilakukan untuk memastikan bahwa bahan bacaan tidak hanya memenuhi kelayakan isi, tetapi
juga mudah dibaca dan menarik bagi peserta didik sekolah dasar.
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Hasil Uji Kepraktisan

Kepraktisan produk diukur melalui respons peserta didik dan tanggapan guru setelah
bahan bacaan digunakan dalam kegiatan pembelajaran bahasa Inggris. Hasil respons
menunjukkan bahwa peserta didik memberikan tanggapan positif terhadap isi, tampilan,
ilustrasi, penggunaan bahasa, dan kemudahan memahami bacaan. Peserta didik menyatakan
bahwa ilustrasi membantu mereka memahami isi cerita, sedangkan penggunaan kosakata dan
kalimat yang sederhana membuat kegiatan membaca lebih mudah diikuti. Respons tersebut
menunjukkan bahwa karakteristik produk yang telah dirancang berdasarkan hasil analisis
kebutuhan dapat diterima oleh pengguna. Selain respons peserta didik, guru memberikan
tanggapan positif terhadap penggunaan bahan bacaan. Guru menilai produk mudah digunakan
dalam pembelajaran bahasa Inggris maupun sebagai bahan pendukung kegiatan literasi
sekolah. Isi bacaan yang mengangkat aktivitas dan budaya sekolah juga dinilai membantu
menghubungkan pembelajaran bahasa Inggris dengan kehidupan peserta didik. Dengan
demikian, hasil uji kepraktisan menunjukkan bahwa produk dapat digunakan oleh guru dan
peserta didik sebagai bahan bacaan pendukung pembelajaran membaca bahasa Inggris.

Hasil Uji Efektivitas

Efektivitas bahan bacaan dianalisis berdasarkan perubahan kemampuan membaca
bahasa Inggris peserta didik melalui hasil pre-test dan post-test. Pengukuran dilakukan
sebelum dan setelah peserta didik menggunakan bahan bacaan bergambar berbasis budaya
sekolah. Analisis efektivitas menggunakan nilai Normalized Gain (N-Gain) untuk mengetahui
tingkat peningkatan kemampuan membaca setelah penggunaan produk. Pada SD Unggulan
Hamzanwadi, nilai rata-rata kemampuan membaca peserta didik meningkat dari 57,10 pada
pre-test menjadi 84,00 pada post-test. Berdasarkan kedua skor tersebut, diperoleh nilai N-
Gain sebesar 0,63, yang termasuk dalam kategori sedang. Peningkatan tersebut menunjukkan
adanya perubahan kemampuan membaca setelah peserta didik menggunakan bahan bacaan
yang dikembangkan. Dengan demikian, berdasarkan hasil pre-fest, post-test, dan N-Gain di
SD Unggulan Hamzanwadi, bahan bacaan bergambar berbasis budaya sekolah menunjukkan
efektivitas pada kategori sedang dalam mendukung peningkatan kemampuan membaca
bahasa Inggris peserta didik.

Pada SD Negeri 3 Pancor, hasil implementasi juga menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan membaca setelah peserta didik menggunakan produk. Namun, nilai rata-rata pre-
test, nilai rata-rata post-test, dan nilai N-Gain untuk SD Negeri 3 Pancor perlu dicantumkan
secara eksplisit agar efektivitas produk pada sekolah tersebut dapat dideskripsikan
berdasarkan data kuantitatif. Data tersebut juga diperlukan untuk memperoleh gambaran
efektivitas produk secara keseluruhan pada kedua lokasi penelitian. Secara umum, hasil uji
efektivitas menunjukkan bahwa bahan bacaan bergambar berbasis budaya sekolah berpotensi
mendukung peningkatan kemampuan membaca bahasa Inggris peserta didik. Temuan pada
SD Unggulan Hamzanwadi menunjukkan peningkatan dari nilai rata-rata 57,10 menjadi 84,00
dengan N-Gain sebesar 0,63 dalam kategori sedang. Hasil tersebut memberikan indikasi
bahwa penggunaan bahan bacaan yang memadukan teks sederhana, ilustrasi, dan konteks
budaya sekolah dapat mendukung proses pembelajaran membaca. Namun, kesimpulan
efektivitas keseluruhan produk perlu didasarkan pada data dari kedua sekolah, termasuk hasil
pre-test, post-test, dan N-Gain SD Negeri 3 Pancor.
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Pembahasan

Penelitian ini bertujuan mengembangkan bahan bacaan bahasa Inggris bergambar
berbasis budaya sekolah untuk peserta didik sekolah dasar serta menguji validitas,
kepraktisan, dan efektivitas produk sebagai bahan pendukung pembelajaran membaca bahasa
Inggris. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan memiliki tingkat
kelayakan yang tinggi, memperoleh respons positif dari pengguna, dan menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan membaca setelah digunakan dalam pembelajaran. Pengembangan
produk dilakukan melalui tahapan ADDIE yang memungkinkan proses pengembangan
berlangsung secara sistematis, mulai dari analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan,
validasi, implementasi, hingga evaluasi (Martatiyana et al., 2023; Purnamasari, 2023).
Dengan demikian, setiap tahapan pengembangan memberikan dasar bagi penyempurnaan
produk agar sesuai dengan kebutuhan guru dan karakteristik peserta didik sekolah dasar.

Hasil validasi menunjukkan bahwa bahan bacaan memperoleh rata-rata persentase
kelayakan sebesar 88,67% dengan kategori sangat baik. Penilaian tersebut mencakup aspek
media, materi, dan bahasa. Tingkat kelayakan yang tinggi menunjukkan bahwa isi bahan
bacaan telah sesuai dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik peserta didik, tampilan
visual telah mendukung penyajian materi, serta penggunaan bahasa telah disesuaikan dengan
kemampuan membaca bahasa Inggris peserta didik sekolah dasar (Amalia et al., 2025;
Batubara et al., 2025). Hasil ini juga menunjukkan bahwa proses revisi berdasarkan masukan
validator berperan penting dalam menyempurnakan produk, terutama melalui penyederhanaan
kalimat, penyesuaian ukuran huruf, dan penyempurnaan ilustrasi. Dengan demikian, validitas
produk tidak hanya ditunjukkan melalui skor penilaian ahli, tetapi juga melalui kesesuaian
antara karakteristik produk dan kebutuhan pembelajaran yang ditemukan pada tahap analisis.

Penggunaan budaya sekolah sebagai konteks bahan bacaan menjadi salah satu
karakteristik utama produk yang dikembangkan. Hasil analisis kebutuhan menunjukkan
bahwa bahan bacaan yang digunakan sebelumnya lebih banyak mengangkat konteks budaya
luar, sedangkan aktivitas dan pengalaman peserta didik di lingkungan sekolah belum banyak
digunakan sebagai sumber bacaan. Produk yang dikembangkan kemudian mengangkat
aktivitas seperti kegiatan belajar di kelas, menjaga kebersihan, membaca, kerja sama, dan
pembiasaan karakter. Konteks yang dekat dengan kehidupan peserta didik memungkinkan
mereka menghubungkan informasi dalam teks dengan pengalaman yang telah dimiliki
sehingga proses memahami bacaan menjadi lebih bermakna. Temuan ini sejalan dengan Putra
et al. (2025) dan Lumbantobing et al. (2025) yang menekankan pentingnya pendekatan
kontekstual dalam pembelajaran bahasa Inggris dengan mengaitkan materi dan aktivitas
pembelajaran dengan konteks yang dekat dengan kehidupan peserta didik. Dengan demikian,
budaya sekolah dalam produk ini tidak hanya berfungsi sebagai tema cerita, tetapi juga
menjadi konteks yang mendukung proses pemaknaan terhadap teks bahasa Inggris.

Selain konteks budaya sekolah, penggunaan ilustrasi menjadi unsur penting dalam
membantu peserta didik memahami bahan bacaan. Produk menggunakan gambar yang
berkaitan langsung dengan isi cerita sehingga peserta didik memperoleh dukungan visual
ketika menemukan kosakata atau informasi yang belum sepenuhnya dipahami. Penggunaan
ilustrasi juga membuat tampilan bahan bacaan lebih menarik dan membantu peserta didik
mengikuti alur cerita. Temuan tersebut sejalan dengan Damayanti et al. (2025) dan Hindriana
et al. (2026) yang menunjukkan bahwa integrasi unsur verbal dan visual dalam materi
pembelajaran dapat memberikan dukungan multimodal terhadap proses pemahaman,
sementara penggunaan representasi visual yang dirancang secara tepat dapat membantu
mengelola beban kognitif peserta didik. Dalam konteks penelitian ini, ilustrasi berfungsi
bukan hanya sebagai elemen dekoratif, tetapi sebagai pendukung pemahaman yang membantu
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peserta didik menghubungkan kata, kalimat, dan situasi yang digambarkan dalam teks. Hal
tersebut juga dapat dikaitkan dengan Schema Theory, karena informasi yang disajikan melalui
konteks yang familiar dan dukungan visual memungkinkan peserta didik mengaktifkan
pengetahuan awal dalam memahami bacaan (Siha et al., 2025).

Dari aspek kepraktisan, hasil respons peserta didik dan tanggapan guru menunjukkan
penerimaan yang positif terhadap bahan bacaan yang dikembangkan. Peserta didik menilai
bahwa ilustrasi, penggunaan kalimat sederhana, dan konteks cerita yang dekat dengan
kehidupan sekolah membuat kegiatan membaca lebih mudah diikuti dan menarik. Guru juga
menilai produk mudah digunakan dalam pembelajaran bahasa Inggris dan dapat dimanfaatkan
sebagai bahan pendukung kegiatan literasi sekolah. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
kepraktisan bahan bacaan tidak hanya berkaitan dengan kemudahan penggunaan, tetapi juga
dengan kesesuaian produk terhadap kebutuhan pengguna dalam situasi pembelajaran. Hasil
ini sejalan dengan Pratiwi et al. (2024) dan Al-Faj’rii et al. (2025) yang menunjukkan bahwa
bahan ajar yang dirancang menarik, relevan, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik
dapat memperoleh respons positif serta meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian, integrasi bahasa sederhana, ilustrasi, dan konteks budaya
sekolah menjadi karakteristik yang mendukung penerimaan produk oleh pengguna.

Efektivitas produk terlihat dari adanya peningkatan kemampuan membaca bahasa
Inggris setelah peserta didik menggunakan bahan bacaan yang dikembangkan. Pada SD
Unggulan Hamzanwadi, nilai rata-rata peserta didik meningkat dari 57,10 pada pre-test
menjadi 84,00 pada post-test, dengan nilai N-Gain sebesar 0,63 yang berada pada kategori
sedang. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan bahan bacaan bergambar
berbasis budaya sekolah memberikan perubahan positif terhadap kemampuan membaca
peserta didik. Temuan ini sejalan dengan Utami et al. (2024) dan Sitepu et al. (2025) yang
menunjukkan bahwa bahan pembelajaran membaca yang dikembangkan dengan pendekatan
kontekstual dapat membantu peserta didik memahami bacaan secara lebih efektif serta
meningkatkan keterampilan membaca. Meskipun peningkatan yang diperoleh berada pada
kategori sedang, hasil tersebut menunjukkan bahwa produk telah memberikan kontribusi
terhadap proses pembelajaran membaca. Tingkat peningkatan tersebut juga menunjukkan
bahwa kemampuan membaca tidak hanya dipengaruhi oleh bahan bacaan, tetapi dapat
berkaitan dengan penguasaan kosakata, pengalaman membaca sebelumnya, intensitas
pembelajaran, dan karakteristik peserta didik.

Temuan penelitian ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya mengenai manfaat
bahan ajar kontekstual dan media yang menarik dalam pembelajaran bahasa Inggris.
Penelitian Lestari dan Untung (2025) serta Septyawan dan Senen (2025) menunjukkan bahwa
bahan ajar yang dikembangkan dengan mempertimbangkan karakteristik dan konteks belajar
peserta didik dapat mendukung keterlibatan, minat, pemahaman, dan hasil belajar. Namun,
penelitian ini memiliki perbedaan pada konteks pengembangannya karena secara khusus
mengintegrasikan budaya sekolah, bahan bacaan bahasa Inggris, dan ilustrasi visual dalam
satu produk untuk peserta didik sekolah dasar. Budaya sekolah dipilih karena merupakan
lingkungan yang secara langsung berinteraksi dengan peserta didik dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga konteks yang digunakan dalam bacaan menjadi lebih dekat dan mudah
dikenali. Integrasi ketiga unsur tersebut menjadi koSntribusi penelitian karena produk tidak
hanya berfungsi sebagai bahan latthan membaca, tetapi juga menghadirkan pengalaman
belajar yang menghubungkan kemampuan bahasa dengan aktivitas dan nilai yang terdapat di
lingkungan sekolah.

Secara praktis, hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan bacaan bergambar berbasis
budaya sekolah berpotensi digunakan sebagai bahan pendukung pembelajaran membaca
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bahasa Inggris sekaligus memperkuat kegiatan literasi di sekolah dasar. Produk dapat
digunakan dalam pembelajaran bahasa Inggris maupun sebagai bahan bacaan tambahan
karena memuat teks sederhana, ilustrasi, glosarium, latihan pemahaman, dan QR Code
sebagai sumber belajar tambahan. Penggunaan konteks sekolah juga memungkinkan guru
mengintegrasikan pembelajaran bahasa dengan nilai dan kebiasaan positif yang berkembang
di lingkungan sekolah. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena
implementasi dilakukan pada sekolah yang terbatas dan pengukuran efektivitas dilakukan
dalam jangka pendek. Selain itu, data efektivitas yang tersedia menunjukkan peningkatan
dengan kategori sedang sehingga penelitian lanjutan diperlukan untuk menguji penggunaan
produk pada sampel yang lebih luas dan dalam waktu yang lebih panjang. Dengan
mempertimbangkan hasil validitas, respons pengguna, dan peningkatan kemampuan
membaca, bahan bacaan yang dikembangkan dapat menjadi salah satu alternatif sumber
belajar kontekstual untuk mendukung pembelajaran membaca bahasa Inggris di sekolah dasar.

KESIMPULAN
Penelitian ini menghasilkan bahan bacaan bahasa Inggris bergambar berbasis budaya

sekolah untuk peserta didik kelas IV sekolah dasar yang dikembangkan melalui model
ADDIE. Produk yang dihasilkan memadukan teks bahasa Inggris sederhana, ilustrasi
kontekstual, glosarium, latthan pemahaman, dan QR Code dengan konteks aktivitas serta
budaya sekolah. Hasil validasi ahli pada aspek media, materi, dan bahasa memperoleh rata-
rata persentase 88,67% dengan kategori sangat baik, yang menunjukkan bahwa produk telah
memenuhi kriteria kelayakan untuk digunakan dalam pembelajaran. Respons peserta didik
dan guru juga menunjukkan penerimaan yang positif terhadap tampilan, isi, kemudahan
penggunaan, dan keterkaitan materi dengan kehidupan sekolah. Dari aspek efektivitas, pada
SD Unggulan Hamzanwadi terjadi peningkatan nilai rata-rata kemampuan membaca dari
57,10 pada pre-test menjadi 84,00 pada post-test, dengan N-Gain sebesar 0,63 pada kategori
sedang. Temuan tersebut menunjukkan bahwa bahan bacaan bergambar berbasis budaya
sekolah berpotensi menjadi sumber belajar kontekstual yang mendukung pembelajaran
membaca bahasa Inggris sekaligus memperkuat kegiatan literasi di sekolah dasar.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sekolah yang
menjadi lokasi implementasi dan durasi pengukuran efektivitas yang masih relatif singkat,
sehingga temuan belum dapat digeneralisasikan secara luas dan belum menggambarkan
dampak penggunaan produk dalam jangka panjang. Selain itu, efektivitas produk masih
menunjukkan peningkatan pada kategori sedang sehingga terdapat peluang untuk
penyempurnaan lebih lanjut. Penelitian mendatang disarankan melibatkan lebih banyak
sekolah dan peserta didik dengan karakteristik yang beragam, menggunakan periode
implementasi yang lebih panjang, serta membandingkan produk dengan bahan bacaan atau
media pembelajaran lainnya. Pengembangan selanjutnya juga dapat diarahkan pada versi
digital atau interaktif dengan fitur audio, animasi, dan aktivitas membaca yang lebih beragam
agar bahan bacaan semakin adaptif terhadap kebutuhan pembelajaran bahasa Inggris dan
perkembangan literasi digital peserta didik.
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